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Revolusi industri 4.0 berpengaruh pada setiap bidang, salah satunya
yaitu perkembangan dunia pendidikan. Perkembangan dalam dunia
pendidikan dapat dilihat dari metode pembelajaran termasuk proses
belajar mengajar yang saat ini mudah diakses untuk guru dan siswa.
Pada bidang pendidikan metode pembelajaran baru seperti Learning
management system berbasis moodle diterapkan sebagai upaya
untuk mempermudah proses belajar mengajar. , namun pada SMK
Negeri 1 Tambelang Kabupaten Bekasi belum adanya penerapan
Learning management system untuk mengelola kegiatan
pembelajaran secara online. Dalam pengabdian ini dilaksanakan
implementasi Learning Management System pada SMK Negeri 1
Tambelang Kabupaten Bekasi. Learning Management System
terbukti dapat memudahkan proses belajar mengajar untuk guru
dan siswa di SMK Negeri 1 Tambelang Kabupaten Bekasi.

Abstract

The industrial revolution 4.0 has an impact on every field, one of which is
the development of the world of education. Developments in the world of
education can be seen in learning methods, including teaching and learning
processes that are currently easily accessible for teachers and students. In
the field of education, new learning methods such as the Moodle-based
Learning Management System are applied in an effort to facilitate the
teaching and learning process, but at SMK Negeri 1 Tambelang, Bekasi
Regency, there is no implementation of a learning management system to
manage online learning activities. In this service, the implementation of the
learning management system was carried out at SMK Negeri 1 Tembelang,
Bekasi Regency. The Learning Management System is proven to facilitate
the teaching and learning process for teachers and students at SMK Negeri
1 Tambelang, Bekasi Regency.

1. PENDAHULUAN

Secara Globalisasi dan perkembangan IPTEK menjadi tuntutan zaman yang tidak dapat
dihindari. Salah satu pengaruh dirasakan dunia pendidikan, yaitu dituntut untuk
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meningkatkan mutu lulusan berkualitas secara terus menerus seiring perkembangan zaman.
Berhubungan dengan hal tersebut, pesatnya perkembangan teknologi informasi merupakan
tantangan yang harus dihadapi dunia pendidikan. Bangsa Indonesia perlu melakukan
langkah antisipasi dengan mempersiapkan lulusan – lulusan setiap jenjang pendidikannya
agar tercipta generasi Indonesia emas sebagai tenaga pembangun bangsa. Indonesia berada
dalam era informasi yang identik dengan era literasi. Era literasi menggambarkan
kemampuan berinteraksi, berkomunikasi, dan beraktualisasi yang dinyatakan secara lisan
dan tertulis (Irianto & Febrianti, 2017) . Sehingga sebagai pendidik, harus membangun
budaya literasi dan numerasi. Terutama bagi Sekolah Dasar budaya literasi dan numerasi
harus diwajibkan untuk membuat anak terbiasa untuk membaca agar mendapatkan
informasi. Bukan hanya harus di sekolah anak melakukan literasi tetapi di rumah juga
sebagai orang tua harus mendidik anak untuk selalu membaca. Karena waktu untuk anak
membaca lebih banyak berada di rumah.

Teknologi digital sudah menyebar ke seluruh lapisan masyarakat tetapi sebagian besar
masyarakat belum mampu menggunakan teknologi tersebut secara baik. Penggunaan
teknologi digital yang tidak tepat bisa menimbulkan efek yang tidak baik bagi
kelangsungan kehidupan individu dan sosial (Mustofa & Budiwati, 2019) . Di samping itu,
teknologi digital sudah mempengaruhi anak – anak ke dampak negatif seperti kecanduan
anak dalam bermain game online sehingga anak malas untuk membaca buku. Maka dari itu,
kita sebagai pendidik dapat memanfaat teknologi digital sebagai alat untuk berliterasi. Anak
dapat membaca atau menemukan informasi bukan hanya dari buku tetapi dari internet.
Dengan cara, pendidik atau orang tua harus mengawasi anak untuk menggunakan
teknologi digital dalam hal positif. Berkaitan dengan bahasa dan sastra Indonesia, maka
akan sangat erat pula hubungannya dengan literasi (Sumarti, Jazeri, Manggiasih, &
Masithoh, 2020).

Kemendikbud, (dalam Wahyuni, et al., 2022) literasi numerasi adalah kemampuan
untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbolsimbol yang berkaitan dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Literasi
numerasi sangat penting karena dengan menguasai numerasi, maka dapat membuat anak
memiliki kepekaan terhadap numerasi itu sendiri (sense of numbers) dan kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari (Kemendikbud dalam (Wahyuni, Widiyawati, Nurwahidah, &
Nugraheni, 2022)). Seperti yang kita tahu, kehidupan sehari-hari tidak lepas dari angka, hal
inilah yang membuat kemampuan literasi numerasi perlu dikenalkan serta dilatih sejak dini
untuk menyiapkan sumber daya manusia yang kompetetitif di masa depan (Meliyanti et al,
2021). Literasi numerasi dipandang sebagai kebutuhan yang penting dikuasai oleh peserta
didik (Meliyanti et al., 2021)

Depdiknas (dalam (Marbun, et al., 2022) ) literasi diartikan sebagai “keterampilan dan
pengetahuan yang dibutuhkan tidak untuk dapat sekedar hidup dari segi finansial, tetapi
juga sebagai suatu yang dibutuhkan untuk mengembangkan diri secara sosial, ekonomi dan
budaya dalam kehidupan modern. Sedangkan Numerasi dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di
dalam kehidupan sehari-hari. Jadi dapat disimpulkan literasi adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang dengan membaca tetapi juga dapat memahmi isi bacaan. Sedangkan
numerasi adalah kemampuan untuk mengaplikasikan simbol – simbol dengan kehidupan
sehari – hari dan kemampuan seseorang dalam menghitung angka.

Desa Padang Cermin merupakan tempat pengabdian kepada masyarakat tim satu.
Adapun keadaan sosial penduduk Desa Padang Cermin berasal dari berbagai daerah yang
berbeda-beda, dimana mayoritas penduduk yang paling dominan adalah suku Jawa
sehingga tradisi-tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong royong dan kearifan lokal yang
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lain sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya Desa Padang Cermin dan hal tersebut
secara efektif dapat menghindari adanya benturan-benturan antar kelompok masyarakat.

Perekonomian masyarakat Desa Padang Cermin sebagian besar adalah Petani,
Penyadap Karet, namun usaha jasa yang paling dominan seperti jual beli sepeda motor dan
ternak. Desa Padang Cermin mempunyai jumlah penduduk 13.055 jiwa yang terdiri dari
laki-laki 6.135 jiwa, perempuan sebanyak 6.920 jiwa, 2.555 KK yang terdiri dalam 12 (Dua
Belas) Dusun dan jumlah anak usia sekolah dasar 4.595 jiwa.

Kondisi literasi dan numerasi yang ada di Desa Padang Cermin yaitu kurangnya anak
dalam berliterasi dan numerasi. Anak di Desa Padang Cermin lebih menyukai bermain game
online/gadget. Setelah anak – anak usia sekolah dasar di Desa Padang Cermin pulang sekolah
mereka lebih memilih bermain game online/gadget daripada belajar di rumah. Sehingga ilmu
yang diperoleh tidak dapat diingat kembali. Anak – anak di Desa Padang Cermin juga
sedikit menyukai belajar numerasi.

Ada juga penyebab kurangnya anak belajar literasi dan numerasi di rumah yaitu orang
tua tidak peduli terhadap anak mereka. Dari pengamatan yang dilakukan orang tua anak
yaitu setiap pulang dari kerja tidak ada menanyakan tugas sekolah anak dan “bagaimana
sekolahnya hari ini?”. Kebanyakan orang tua di Desa Padang Cermin setelah pulang kerja
langsung bermain handphone. Oleh karena itu, anak – anak di Desa Padang Cermin menjadi
cuek terhadap lingkungan dan tugas dari sekolahnya.

Di Desa Padang Cermin terdapat dua SDN yaitu SDN 050591 Padang Cermin dan SDN
050590 Padang Cermin. Mahasiswa melakukan observasi langsung di SDN 050591 dan SDN
050590 Padang Cermin. Dari kedua SDN memiliki literasi dan numerasi yang dilakukan
berdeda yaitu pada SDN 050591 hanya dapat membaca tanpa memahami isi bacaan. Anak –
anak ini cenderung menunjukkan rasa tidak tertarik saat kegiatan literasi dan numerasi.
Sedangkan anak – anak yang ada di SDN 050590, tidak hanya dapat membaca namun juga
dapat memahami isi bacaan. Anak – anak ini menunjukkan rasa tertarik saat kegiatan
karena gemar membaca. Kurangnya minat membaca yang dimiliki siswa juga masyarakat di
Indonesia ini pada akhirnya akan mempengaruhi mereka dalam kemampuan berpikir kritis
(Anisa, Ipungkarti, & Saffanah, 2021).

Budaya literasi dapat dibangun melalui berbagai kegiatan pembiasaan membaca dan
menulis. Berbagai cara membangun budaya literasi dapat dilakukan di sekolah, perguruan
tinggi atau maupun di rumah. Membangun budaya literasi harus dilakukan secara
berkelanjutan (Sari & Pujiono, 2017) . Berbagai penelitian membuktikan bahwa lingkungan,
terutama keluarga, merupakan faktor penting dalam proses pembentukan kebiasaan
membaca. Gemar membaca tidak tumbuh begitu saja. Sebagian orang tua mencoba untuk
rutin membacakan cerita atau mendongeng sebagai pengantar tidur anak-anak mereka
(Wisuda Lubis). Atas dasar pertimbangan dari mahasiswa tim satu di Desa Padang Cermin
kegiatan yang dilakukan adalah membuat kegiatan bimbingan belajar untuk meningkatkan
literasi dan numerasi anak usia sekolah dasar di sekitar lingkungan tempat tinggal
mahasiswa.

2. METODE

Model kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di sekitar warga Desa
Padang Cermin, Kecamatan Selesai, Kabupaten Langkat adalah membuat kegiatan belajar
literasi dan numerasi anak usia sekolah dasar. Kegiatan literasi dan numerasi tidak harus di
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sekolah, tetapi kegiatan ini dapat dilakukan di rumah atau rumah belajar. Maka langkah –
langkah melakukan kegiatan literasi dan numerasi anak usia sekolah dasar seperti berikut.
1. Tahap persiapan

a. Melakukan survei dan observasi di Desa Padang Cermin
b. Evaluasi permasalahan yang ada di sekolah serta menyarankan solusi yang sesuai

dengan kegiatan yang dilakukan.
c. Menyusun materi untuk melakukan kegiatan.

2. Tahap inti kegiatan
a. Menentukan siswa dan fasilitas serta guru yang membimbing dalam kegiatan

bimbingan belajar.
b. Waktu pelaksanaan bimbingan belajar dilakukan selama satu bulan. Dilaksanakan

setiap 3 kali dalam seminnggu yaitu hari selasa, rabu, dan kamis. Serta waktu
bimbingannya pada pukul 19.00 WIB sampai 21.00 WIB agar tidak mengganggu jam
sekolah dan dilakukan di rumah.

c. Lokasi dilakukan bimbingan belajar adalah di rumah salah satu warga Desa Padang
Cermin dan posko mahasiswa.

3. Melakukan evaluasi untuk melihat awal kegiatan, proses kegiatan, dan ketercapaian
kegiatan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama satu bulan yaitu pada

awal pertemuan melakukan kegiatan observasi, selanjutnya melakukan kegiatan
pelaksanaan dan terakhir kegiatan menyusun laporan. Pertama, kegiatan observasi yaitu
menemukan masalah – masalah di Desa Padang Cermin. Kedua, kegiatan pelaksanaan yaitu
melakukan kegiatan mengajar dengan tema literasi dan numerasi. Ketiga, kegiatan di akhir
pengabdian yaitu menyusun laporan pengabdian kepada masyarakat.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Upaya pemerintah dalam meningkatkan pendidikan khususnya pada bidang minat
baca. Gerakan literasi sekolah (GLS) yang sudah dilaksanakan masih perlu diperbaiki, baik
teknis maupun dari segi regulasi GLS merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca,
melihat, menyimak, menulis dan atau berbicara (Faizah, dalam (Ati & Widiyarto) ).
Kemampuan pada literasi bahasa sangat strategis dalam mengembangkan kompetensi siswa
nanti. Di era 4.0 siswa harus mengkolaborasi kemampuan literasi dengan kemampuan
literasi digital (Ati & Widiyarto) . Bukan hanya dilakukan di sekolah tetapi di rumah dapat
juga dilakukannya kegiatan literasi menggunakan alat digital. Untuk anak – anak lebih baik
tidak menggunakan alat digital dikarenakan apabila anak tidak diawasi oleh orang tua akan
menyalahgunakan alat digital.

Salah satu lembaga pendidikan formal yang paling tepat untuk penanaman literasi
sejak usia dini adalah sekolah dasar. Dengan adanya penanaman literasi sejak usia sekolah
dasar diharapkan siswa terbiasanya untuk berliterasi sehingga dapat menambah wawasan
dan pengetahuan siswa sebagai bekal di masa yang akan datang (Setiawan & Sudigdo, 2019),
oleh karena itu mahasiswa yang melakukan pengabdian kepada masyarakat di Desa
Padang Cermin pertama, untuk meningkatkan semangat anak – anak usia sekolah dasar
dalam belajar literasi dan numerasi dengan cara sebagai berikut.
1) Mengatur jadwal anak yang teratur

Waktu belajar anak yang efektif sangat penting untuk diketahui oleh rangtua dan anak
– anaknya. Peran orangtua dapat merancang anak untuk belajar pada jam –jam yang sudah
dibuat. Orangtua dapat membagi waktu anak untuk belajar dan untuk bermain. Sehingga
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anak tidak merasa jenuh saat saat belajar di rumah. Seperti membuat jadwal membaca lima
belas menit di sekolah maupun di rumah setiap hari.
2) Memberikan penghargaan

Dengan memberikan penghargaan kepada anak dapat sebagai motivator dan
meningkatkan semangat anak untuk terus belajar.
3) Memberikan stimulasi untuk perkembangan sosial dan emosional anak.

Dengan memberikan stimulasi dalam proses belajar, anak dapat menyesuaikan diri
dalam memahami keadaan serta berinteraksi dengan lingkungan sekitar seperti
mengespresikan diri dan memiliki rasa ketertarikan terhadap sesuatu.

Kedua, untuk mengurangi kecanduan anak usia sekolah dasar dalam bermain game
online/gadget dapat dilakukan sebagai berikut.
1) Membatasi waktu bermain game online/gadget

Membuat jadwal bermain game online/gadget dan batasi waktu bermain, misalnya orang
tua membuat aturan satu jam perhari.
2) Mengajak anak belajar sambil bermain

Untuk mengurangi kecanduan game online/gadget, orang tua mengajak anak untuk
belajar sambil bermain sehingga anak tidak akan kecanduan lagi terhadap game
online/gadget dan mulai menyukai kegiatan belajar.

Ketiga, untuk membantu orangtua lebih memperhatikan anak mereka dalam literasi
dan numerasi dengan cara sebagai berikut.
1) Membangun komunikasi dua arah dengan anak

Membangun hubungan yang dengan anak tidak hanya berbicara, tetapi orangtua dapat
juga mendengarkan anak. Untuk menjalin komunikasi yang positif dengan anak, orangtua
dapat melihat kebiasaan anak. Orangtua juga memberikaan respons yang tidak berlebihan
agar anak merasa nyaman saat bercerita.
2) Menjadi guru saat di rumah

Untuk lebih memahami karakter anak orangtua berperan sangat penting. Orangtua saat
di rumah sebagai guru untuk membantu anak dalam mengerjakan tugas sekolah dan
membimbing anak dalam belajar di rumah sehingga orangtua dapat memantau
perkembangan belajar anak dan lebih dekat dengan anak.

Masyarakat di Desa Padang Cermin, membantu kegiatan literasi dan numerasi untuk
meningkatkan minat belajar anak bukan hanya di sekolah tetapi di rumah juga dapat
dilakukan. Pengabdian masyarakat yang dilakukan di desa ini mendapat sambutan dengan
baik. Mahasiswa yang ditugaskan di Desa Padang Cermin ini mengajak anak – anak yang
berada dekat dengan lingkungan tempat tinggal untuk melakukan kegiatan literasi dan
numerasi atau membantu anak - anak dalam menyelesaikan tugas sekolah mereka. Dalam
meningkatkan kegiatan literasi dan numerasi, mahasiswa membuat program bimbingan
belajar di sekitar Desa Padang Cermin. Bimbingan belajar merupakan cara efektif untuk
anak lebih giat belajar literasi dan numerasi, mengajak anak belajar sambil bermain
sehingga anak tidak merasa bosan dan memiliki banyak teman.

Dari kegiatan di atas, tingkat ketercapaian program bimbingan belajar ke sasaran
sangat bagus karena meningkatnya semangat dan minat anak – anak usia sekolah dasar di
Desa Padang Cermin. Mula minggu awal pertama sekitar 50% dari 25 anak yang paham
belajar tentang literasi dan numerasi. Pada minggu awal kedua tingkat kepahaman anak
yang mengikuti bimbingan belajar mengalami kenaikan hingga sekitar 70% dari 25 anak
yang ikut. Dan pada minggu ke ketiga semakin naik anak yang paham terhadap literasi dan
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numerasi dalam bimbingan belajar yang mahasiswa buat hingga mencapai sekitar 90% dari
25 anak. Dengan ketercapaiannya program ini dapat dinyatakan bimbingan belajar yang
dilakukan di Desa Padang Cermin berjalan dengan lancar.

4. KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan oleh mahasiswa
ini adalah bimbingan belajar literasi dan numerasi. Setelah diadakan bimbingan belajar
anak-anak yang semula tidak tertarik kepada literasi dan numerasi dan lebih senang
bermain game online/gadget, saat ini sudah menjadi lebih tertarik belajar literasi dan numerasi.
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang sudah dilakukan maka dapat
disimpulkan beberapa hal yaitu, 1) untuk meningkatkan semangat anak – anak usia sekolah
dasar dalam belajar literasi dan numerasi adalah mengatur jadwal anak, memberikan
stimulasi sosial dan emosional anak, memberikan penghargaan atau hadiah kepada anak; 2)
untuk mengurangi kecanduan anak – anak usia sekolah dasar dalam bermain game
online/gadget adalah membagi jadwal anak saat belajar dan bermain, memberikan
perhatian lebih kepada anak; 3) untuk membantu orangtua lebih memperhatikan anak
mereka dalam belajar adalah membangun komunikasi dua arah dengan anak, menjadi guru
saat belajar di rumah, dan mengawasi kegiatan sehari – hari anak.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kami ucapkan kepada pihak desa dan sekolah yaitu Desa Padang Cermin,
SD 050591 Padang Cermin, dan SDN 050590 Padang Cermin yang telah bersedia menerima
kami untuk mengadakan pengabdian, STKIP Budidaya Binjai, Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat STKIP Budidaya Binjai yang mendukung kami dalam
melaksanakan kegiatan, tim penulis yang turut kelapangan dalam melakukan pengabdian.
Semoga kegiatan yang kami lakukan ini dapat berdampak bagi anak – anak usia sekolah
dasar dalam meningkatkan literasi dan numerasi dimasa sekarang ini dan juga sebagai
modal untuk menambah pengetahuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.
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